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KATA PENGANTAR 

 

Atas nama pribadi dan Kepala UPTD Pengelola Masjid Raya Baiturrahman Aceh 

saya menyampaikan beberapa kata-kata terkait penyusunan “Profil Masjid Raya 

Baiturrahman Aceh”. sebab akan menjadi inspirasi bagi masjid lain untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan di Masjid.  

Tradisi menulis materi khutbah kita anggap penting dalam membangun peradaban 

Islam di Aceh. Sebab bacaan yang tersedia di tengah-tengah masyarakat, memberi kontribusi 

positif bagi peningkatan pengetahuan umat. Dengan itu, pembelajaran dan peningkatakan 

kualitas sumber daya manusia terus berlangsung dan berkelanjutan. 

Saya yakin para pengurus di UPTD Pengelola Masjid Raya Baiturrahman menjadi 

motivator pembangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengemas materi khutbah Jumat 

yang konprehensif, khutbah yang mencakup semua aspek ajaran Islam (kaffah) dan 

mengintegrasikannya dengan program-program pembangunan.      

Pengelola Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan dan menciptakan kondisi ramah secara sosial, ramah secara lingkungan dalam 

bingkai syariat Islam serta dapat mensosialisasi segala hal yang baik sebagai syi’at melalui 

media sosial atau media lainnya. Semoga semua itu menjadi tambahan amal ibadah sosial 

kita semua.  

 

 Banda Aceh, 30 Agustus 2024  

 KEPALA UPTD PENGELOLA  

 MASJID RAYA BAITURRAHMAN ACEH,  

 

 

 

 Saifannur, S.Ag, M.Ag 

 Nip. 19740626 199402 1 003   
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BAB I  

PROFIL MASJID 

 

A.  Data Umum 

Nama Masjid  :  Baiturrahman 

Nomor Identitas Masjid  :  01.1.01.19.01.000001 

Jenis Tipologi  :  Masjid Raya 

Alamat  :  Jln. Mohd Jam No.1, Desa Kampung Baru, kecamatan 

Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh.  

Kode Pos :  23242 

No. Telepon :  065121702 

No. Fax : 065126941 

Luas tanah :  4 (empat) Hektar 

Luas bangunan : 3.760 m
2
 

Status Tanah :  Wakaf 

Jumlah jamaah tetap : 600 orang 

Jumlah jamaah jum’at : 6.000 orang 

Daya tampung maksimal : 18.000 orang 

Jumlah Imam : 7 orang 

Jumlah Mu’azzin  :  8 orang 

Jumlah Khatib : 52 orang / tahun 

Jumlah Remaja Masjid : 70 orang 

 

B. Sejarah Masjid 

Masjid Raya Baiturrahman 

Masjid ini merupakan saksi sejarah Aceh, terletak di pusat kota Banda Aceh dan 

merupakan kebanggaan Masyarakat Aceh. Masjid Raya Baiturrahman adalah symbol 

religious, keberanian dan nasionalisme rakyat Aceh. Masjid ini dibangun pada masa 

Sultan Alaidin Mahmudsyah I (1292M) yang kemudian diperluas oleh Sultan 

selanjutnya terutama Sultan Iskandar Muda dan selain tempat ibadah, juga sebagai pusat 

javascript:;
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Pendidikan (ilmu agama, ilmu politik, hukum, kenegaraan dan kebudayaan) di 

Nusantara. Pada saat itu banyak pelajar dari Nusantara bahkan dari Arab, Turkey, India 

dan Parsi yang dating ke Aceh untuk menuntut ilmu Agama. 

Nama Masjid Raya Baiturrahman ini berasal dari nama Masjid Raya yang 

dibangun oleh Sultan Iskandar Muda pada tahun 1022 Hijriyah bertepatan dengan tahun 

1612 Miladiyah.  

Pada masa perang Aceh dengan Belanda tahun 1873 Masjid ini merupakan markas 

pertahanan rakyat Aceh yang berhasil direbut dan kemudian dibakar habis oleh tantara 

Belanda. Pada saat itu Mayjen Kohler pemimpin serangan Belanda tewas tertembak di 

dahi oleh pasukan Aceh di perkarangan Masjid Raya. Untuk mengenang peristiwa 

heroic ini dibangun sebuah monument kecil didepan sebelah kiri Masjid Raya, tepatnya 

di bawah pohon geulumpang. Beberapa tahun kemudian, untuk meredam kemarahan 

rakyat Aceh, pihak Belanda melalui Gubernur Jenderal Van Der Heijden membangun 

Kembali Masjid Raya ini dengan perletakan batu pertamanya oleh Teuku Kadli Malikul 

Adil tanggal 9 Oktober 1879. Hingga saat ini Masjid ini telah mengalami lima kali 

renovasi dan perluasan (1879-1993). Masjid ini merupakan salah satu Masjid yang 

terindah di Indonesia yang memiliki tujuh kubah, empat Menara dan satu Menara induk. 

Ruangan dalam berlantai marmer buah Italia, luasnya mencapai 4.760 m
2
 dan dapat 

menampung jamaah hingga 9.000 jama’ah. 

 

The Grand Mosque of Baiturrahman 

With its bright white walls and majestic black domes, the 130-year old grand 

mosque is a magnificent site. It was here that hundreds of people sought refuge during 

the 204 tsunami that flattened most of the landscape of the city. The tsunami was so 

damaging, it demolished any structures, old and new, along the way of the tearing swell. 

This is a fact that gives significance to the Grand Mosque of Baiturrahman in the city 

of Banda Aceh. It is more than just a masterpiece of Islamic architecture in the nation, 

https://www.indonesia.travel/id/en/destinations/sumatra/banda-aceh.html
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its survival from the tsunami is viewed by many residents as a direct intervention from 

the divine. 

Royal scripture has it that the mosque was firstly built from wood in 1612 under 

the reign of Sultan Iskandar Muda. Some say that it was built even earlier in 1292 by 

Sultan Alaidin Mahmudsyah. During the Aceh war in 1873, the mosque was burnt to the 

ground. Realizing the value and its importance to the people of Aceh, in 1879, Major 

General Vander acting as current military general, rebuilt the mosque as it was once 

promised by Governor General Van Lansberge in 1877. Two more domes were added by 

the Dutch in 1936 and another two by the Indonesian government in 1957. 

The Grand Mosque of Baiturrahman is located in the center of the city of Banda 

Aceh. Characterized by a 35-meter tower, 7 grand domes and 7 minarets, the 

Baiturrahman is probably the prototype for many mosques in Indonesia and Malaysian 

peninsula; supersede the layered roofed-style mosque.  
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BAB II  

IDARAH 

 

A. Visi, Misi dan Moto Pelayanan 

Visi  :  Menuju masyarakat beriman bertakwa 

Misi  : 1)  Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah S.w.t. dan 

meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah S.a.w. seluruh warga 

masyarakat, Meningkatkan kemakmuran Masjid Raya Baiturrahman 

dengan kegiatan-kegiatan yang bersiat membina umat sesuai syariat, 

2)  Membangun masyarakat yang berjiwa sehat baik jasmani maupun rohani, 

3)  Membangun masyarakat yang berkarakter jujur, tanggimg jawab, adil dan 

peka terhadap lingkungan, 

4)  Membentuk masyarakat yang beijiwa sosial, peduli lingkungan dan siap 

sebagai pedukung kegiatan kemasyarakatan. 

Motto Pelayanan :  

1)  Melayani jamaah Masjid Raya Baiturrahman dengan senang hati, 

2)  Melayani jamaah dengan aman dan nyaman, 

3)  Masjid Raya Baiturrahman kebanggaan masyarakat Aceh, 

4)  Masjid Raya Baiturrahman saksi sejarah kemegahan Islam Asia Tenggara, 

5)  Masjid Raya Baiturrahman lambang kemegahan dan harapan umat. 
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B. Struktur Organisasi 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

UPTD PENGELOLA MASJID RAYA BAITURRAHMAN ACEH 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

IMAM BESAR KEPALA DINAS 

MAJELIS IMAM 

KELOMPOK JABATAN  
FUNGSIONAL 

KEPALA UPTD 

SUBBAGIAN TATA USAHA 

SEKSI PENYELENGGARAAN 

PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN 

DAN KEMAKMURAH MASJID 

SEKSI PENATAAN, 

PENGOPERASIAN DAN 

PEMELIHARAAN SARANA DAN 

PRASARANA 

Prof. Dr. H. Azman Ismail, MA. Zahrol Fajri, S.Ag., MH. 

Dr. Tgk. H. Salman Al Hafizh, MA. 

Tgk. H. Munawir Darwis, Lc., MA. 

Zahrol Fajri, S.Ag., MH. 

Tgk. Abdul Manaf Daud 

Tgk. Ivan Aulia, Lc., MA. 

Tgk. Miswar Muhammad, S.Pd.I. 

Tgk. H. Muzakkir AR 

Tgk. H. Zamhuri Ramli, S.Q., MA. 

Mukhtar, S.Ag. 

Saiful Hasri, S.E. Iskandar AS, S.Ag. 
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BAB III 

IMARAH 

 

A.  Program Kemakmuran Masjid 

Imam, Khatib, Muazzin Tetap dan Qari: 

Imam Masjid Raya Baiturrahman : 

1. Prof. Dr. H. Azman Ismail, MA. 

2. Dr. Tgk. H. Salman Al Hafizh, MA. 

3. Tgk. H. Munawir Darwis, Lc., MA. 

4. Tgk. Abdul Manaf Daud 

5. Tgk. Ivan Aulia, Lc., MA. 

6. Tgk. Miswar Muhammad, S.Pd.I. 

7. Tgk. H. Muzakkir AR 

8. Tgk. H. Zamhuri Ramli, S.Q., MA. 

Para Khatib yang untuk khutbah Jum’at dan khutbah hari raya Masjid Raya 

Baiturrahman: 

1. Dr. H. Mizaj Iskandar, Lc, LLM 

2. Tgk. H. Abdul Qadir 

3. Dr. Amri Fatmi, Lc. MA. 

4. Fauzi Saleh, M.Ag 

5. Dr. Gamal Akhyar 

6. Dr. Nasir Azis 

7. Tgk. Salman Abdul Muthalib 

8. Drs. H. Abdul Gani Isa 

9. Tgk. H. Akmal Abzal S, Hi 

10. Abiya Muhammad Hatta, Lc, M.Ed 

11. DR. Samsul Bahri, M. Ag. 

12. Dr Ahmad Husein, MA 

13. Tgk. H. Syahminan 

14. H. Abrar Zym, S.Ag. 

15. Dr. Amir Khalis 

16. H. Mutiara Fahmi, MA 

17. Tgk H Mukhtaruddin Budiman 

18. Tgk Rusli Daud, SHI 

19. Dr. Tgk. H. Sulfanwandi Hasan, MA 

20. Drs. Nazaruddin A.Wahid 

21. Drs Tgk H Sri Dermawan 

22. Dr. Tgk. H. Syabuddin Gade, M.Ag 

23. Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA 
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24. H. Tarmizi M. Jakfar 

25. H. Gamal Achyar, Lc. M.Sh 

26. Masrul Aidi, Lc., MA 

27. Dr. Ir. Husni Musannif, M.Agric.Sc 

28. Dr. H. Mohd. Heikal, S.E., MM 

29. Dr. Tgk. Salman Abdul Muthalib, MA 

30. Tgk. Bustami M.Daud Zamzami 

31. Ust. Ir. H. Faizal Adriansyah, M.Si 

32. Dr. Tgk. Amri Fatmi, Lc, MA 

33. Dr. Tgk. H. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag 

34. H. Yasir Yusuf 

35. H. Muhibbuththabary 

36. Tgk. Abd Kadir Umar 

37. Dr. H. Iqbal, S.Ag., M.Ag 

38. Dr. H. Muharrir Asy'ari, Lc, M. Ag 

39. Dr Ahmad Husein, MA 

40. Tgk. Muhammad Faisal, M.Ag  

41. H. Abrar Zym 

42. Drs. Ahmad Fauzi, M.Ag., Ph.D 

43. Tgk. Muhammad Faisal, M.Ag  

44. Tgk. H. Ibnu Saadan 

45. Nazaruddin A. Wahid 

46. Tgk. H. Syarifuddin, MA., Ph.D 

Nama-Nama Muazzin Masjid Raya Baiturrahman: 

1. Drs. Tgk. Azhari HTA 

2. Tgk. Ihsan AB 

3. Tgk. H. Hamli Yunus 

4. Tgk. Suherman TMS 

5. Tgk. H. Mu’thi Abdullah 

6. Tgk. Mulyadi Daud 

7. Tgk. M. Iqbal Hasan 

8. Tgk. H. Djailani Mahmud 

9. Tgk. H. Abdullah Ibrahim 

 

Nama-Nama Qari Pembaca Ayat Suci Al-Qur’an sebelum pelaksanaan shalat fardhu di 

Masjid Raya Baiturrahman: 

1. Tgk. Suherman TMS 

2. Tgk. Saifuddin Zuhri 

3. Tgk. H. Mu’thi Abdullah 

4.  
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5. Tgk. H. Djailani Mahmud 

6. Tgk. H. Abdullah Ibrahim 

7. Drs. Tgk. Azhari HTA 

8. Tgk. H. Hamli Yunus 

9. Tgk. Ismail Daud 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Jadwal Khatib Shalat Jum’at tahun 2020 : 

Tanggal 3 Januari 2020 

PERENCANAAN MUSLIM DI AWAL TAHUN 

Khatib: Dr. H. Mizaj Iskandar, Lc, LLM  

 

Tanggal 10 Januari 2020 

Kelebihan Membaca Al-Quran dengan fasih 

Khatib: Tgk. H. Abdul Qadir 

 

Tanggal 17 Januari 2020 

BERADAMAI DENGAN SESAMA MUSLIM 

Khatib: Dr. Amri Fatmi, Lc. MA. 

 

Tanggal 24 Januari 2020 

CARA RASUL MENGAJARKAN AKHLAK KEPADA SAHABAT 

Khatib: Fauzi Saleh 

 

Tanggal 31 Januari 2020 

HAKIKAT BERIMAN KEPADA HARI AKHIR 

Khatib: Gamal Akhyar 

 

Tanggal 07 Februari 2020 

KECERDASAN NUBUWAH SYARAT UNTUK MEMPEROLEH MANISNYA IMAN 

Khatib: Dr. H. Mizaj Iskandar, Lc., LL.M 

 

Tanggal 14 Februari 2020 

MEMANFAATKAN HARTA WAKAF 

Khatib: Nasir Azis 

 

Tanggal 21 Februari 2020 

BERSIKAP RAMAH TERHADAP ORANG YANG BERBEDA PANDANGAN DENGAN 

KITA 

Khatib: Salman Abdul Muthalib 

 

Tanggal 28 Februari 2020 

INDAHNYA SEBUAH KEJUJURAN 

Khatib: Abdul Gani Isa 
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Tanggal 06 Maret 2020 

MEMELIHARA KEADILAN 

Khatib: Tgk. H. Akmal Abzal S, Hi 

 

Tanggal: 13 Maret 2020 

ISRAK MI’RAJ DAN TAHUN DUKACITA 

Khatib: Abiya Muhammad Hatta, Lc, M.Ed 

 

Tanggal 20 Maret 2020 

HIKMAH ISRA’ DAN MI’RAJ 

Khatib: DR. Samsul Bahri, M. Ag. 

 

Tanggal 27 Maret 2020 

KEAMANAN SYARAT KEMAJUAN BANGSA 

Khatib : Dr Ahmad Husein, MA 

 

Tanggal 3 April 2020 

MEWUJUDKAN GENERASI MUDA YANG BERAKHLAK 

Khatib: Tgk. H. Syahminan 

 

Tanggal 10 April 2020 

KEDUDUKAN ISA ALMASIH DALAM AL QURAN 

Khatib: H. Abrar Zym, S.Ag. 

 

Tanggal 17 April 2020 

MENYONGSONG BULAN RAMADHAN 

Khatib:  Dr. Amir Khalis 

 

Tanggal 24 April 2020 

KEUTAMAAN BULAN SUCI RAMADHAN 

Khatib: H. Mutiara Fahmi, MA 

 

Tanggal 1 Mei 2020 

Bulan Ramadhan Momentum Memperbanyak Amal Shaleh 

Khatib: Tgk H Mukhtaruddin Budiman 

 

Tanggal 08 Mei 2020 

SIFAT DENGKI DAN TAKABUR DAPAT MEMBINASAKAN UMMAT 

Khatib: Tgk Rusli Daud, SHI 

 

Tanggal 15 Mei 2020 

EMPAT LANGKAH MENGGAPAI  TAQWA 

Khatib: Dr. Tgk. H. Sulfanwandi Hasan, MA 

 

Tanggal 22 Mei 2020 

AMAL SHALIH PADA AKHIR RAMADHAN 

Khatib: Nazaruddin A.Wahid 
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Tanggal 29 Mei 2020 

SALING MEMAAFKAN 

Khatib: Drs Tgk H Sri Dermawan 

 

Tanggal 05 Juni 2020 

DENGAN PERSATUAN BANGSA INDONESIA LEBIH MAJU 

Khatib: Dr. Tgk. H. Syabuddin Gade, M.Ag 

 

Tanggal 12 Juni 2020 

ISTIQAMAH DALAM BERIBADAH 

Khatib : Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA 

 

Tanggal 19 Juni 2020 

BERLINDUNG DARI WABAH DAN MUSIBAH  

MENURUT RASULULLAH SAW 

Khatib: Tarmizi M. Jakfar 

 

Tanggal 26 Juni 2020 

AL-QUR’AN: SUMBER INSPIRASI PERUBAHAN FUNDAMENTAL 

Khatib: H. Gamal Achyar, Lc. M.Sh 

 

Tanggal 03 Juli 2020 

PERAN ULAMA DALAM MENGATASI KERUSAKAN AKHLAK 

Khatib: Masrul Aidi, Lc 

 

Tanggal 10 Juli 2020 

MENJAUHKAN SIFAT DENGKI DIANTARA SESAMA MUSLIM 

Khatib. Dr. Ir. Husni Musannif, M.Agric.Sc 

 

Tanggal 17 Juli 2020 

BELAJAR DARI IBRAHIM AS 

Khatib: Dr. H. Mohd. Heikal, S.E., MM 

 

Tanggal 24 Juli 2020  

UJIAN MENGHADAPI COVID-19 DI ACEH 

Oleh: Tim Khutbah Pemerintah Aceh 

 

Tanggal 31 Juli 2020 

PESAN PENTING DARI IBADAH QURBAN 

Khatib: Dr. Tgk. Salman Abdul Muthalib, MA 

 

Tanggal 07 Agustus 2020 

MENJAGA AQIDAH ORANG ACEH  

Khatib:  Tgk. Bustami M.Daud Zamzami 

 

Tanggal 21 Agustus 2020 

MAKNA HIJRAH DALAM PANDEMI COVID 19 

Khatib: Ust. Ir. H. Faizal Adriansyah, M.Si 
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Tanggal 28 Agustus 2020 

IDENTITAS KEISLAMAN ACEH 

Khatib: Dr. Tgk. Amri Fatmi, Lc, MA 

 

Tanggal 4 September 2020 

SIKAP DISIPLIN MENGGUNAKAN MASKER DALAM MENCEGAH COVID 

Oleh: Tim dari Polda Aceh 

 

Tanggal 11 September 2020 

URGENSI TAUHID DALAM KEHIDUPAN MUSLIM 

Khatib: Dr. Tgk. H. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag 

 

Tanggal 18 September 2020 

PARAMETER SEBUAH TRANSAKSI SESUAI DENGAN SYARIAH 

Khatib: Yasir Yusuf 

 

Tanggal 25 September 2020 

INTEGRITAS ORANG ACEH DALAM TRANSAKSI JUAL-BELI 

Khatib: H. Muhibbuththabary 

 

Tanggal 02 Oktober 2020 

MUTIARA AQIDAH TAUHID MENURUT  AL-QURAN 

Khatib: Abd Kadir Umar 

 

Tanggal 09 Oktober 2020 

PESAN PEMERINTAH DALAM PENERAPAN AJARAN ISLAM 

Khatib: Dr. H. Iqbal, S.Ag., M.Ag 

 

Tanggal 16 Oktober 2020 

SIKAP ORANG MISKIN TERHADAP ORANG KAYA 

Khatib: Nasir Azis 

 

Tanggal 23 Oktober 2020 

CARA RASULULLAH MENANAMKAN AQIDAH 

Khatib: Dr. H. Muharrir Asy'ari, Lc, M. Ag 

 

Tanggal 30 Oktober 2020 

RASULULLAH PANUTAN UMAT ISLAM 

Khatib: Dr Ahmad Husein, MA 

 

Tanggal 06 November 2020 

PERSATUAN SEBAGAI SENDI ISLAM 

Khatib: Tgk. Muhammad Faisal, M.Ag  

 

Tanggal 13 November 2020 

PENEGAKAN HUKUM DI MADINAH 

Khatib: Dr. Amir Khalis, 
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Tanggal 20 November 2020 

CARA TERBAIK MENGATASI PERPECAHAN UMAT  

Khatib: H. Abrar Zym 

 

Tanggal 27 November 2020 

MEMBASMI SIFAT KEMUNAFIKAN 

Khatib: Drs. Ahmad Fauzi, M.Ag., Ph.D 

 

Tanggal 04 Desember 2020 

PERSATUAN SEBAGAI SENDI ISLAM 

Khatib: Tgk. Muhammad Faisal, M.Ag  

 

Tanggal 11 Desember 2020 

MENGHILANGKAN SIFAT MALAS  DALAM MASYARAKAT ACEH 

Khatib: Ibnu 

 

Tanggal 18 Desember 2020 

KEMAKMURAN MESJID BERBASIS EKONOMI  

Khatib: Nazaruddin A. Wahid 

 

Tanggal  25 Desember 2020 

GEMPA DAN TSUNAMI ACEH; MOMENTUM UNTUK PERUBAHAN 

Khatib: Tgk. H. Syarifuddin, MA., Ph.D 

 

 

JADWAL CERAMAH RAMADHAN: 

Berikut nama-nama yang akan bertindak sebagai Imam Sholat Terawih, Muazzin dan 

juga penceramah selama bulan Ramadhan 1445H/2024 di Masjid Raya Baiturrahman, 

Banda Aceh :   

Malam ke 1 Ramadhan : 

1. Imam, Tgk Munawir Darwis 

2. Penceramah, Prof Azman Ismail 

3. Muazzin, Tgk Hamli Yunus  

Malam ke-2 : 

1. Imam, Tgk Muzakir A Rahman/ Jamhuri Ramli 

2. Penceramah, Mayjen (Purn) Achmad Marzuki 

3. Muazzin, Tgk Jailani Mahmud  

Malam ke-3 : 

1. Imam, Tgk Abdul Manaf Daud/Tgk Van Aulia 
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2. Penceramah, Prof Mujiburrahman 

3. Muazzin, Abdullah Ibr  

Malam ke-4 : 

1. Imam, Tgk. Miswar Muhammad/Tgk Munawir Darwis 

2. Penceramah, Irjen Pol Achmad Kartiko 

3. Muazzin, Tgk. Azhari HTA  

Malam ke-5 : 

1. Imam, Tgk Abdul Manaf Daud/Tgk Muzakir A Rahman 

2. Penceramah, Prof Marwan 

3. Muazzin, Tgk. Hamli Yunus  

Malam ke-6 : 

1. Imam, Tgk Jamhuri Ramli/Tgk Ivan Aulia 

2. Penceramah, Mayjen TNI Novi Helmy Prasetya 

3. Muazzin, Tgk. Mukzi Abdullah  

Malam ke-7 : 

1.Imam, Tgk Abdul Manaf Daud/Tgk Miswar Muhammad 

2. Penceramah, Joko Purwanto 

3. Muazzin, Tgk. Iqbal Hasan  

Malam ke-8 : 

1. Imam, Tgk Muzakir A Rahman/Tgk Munawir Darwis 

2. Penceramah, Prof Muhibbuttabary 

3. Muazzin, Tgk. Azhari HTA  

Malam ke-9 : 

1. Imam, Tgk Ivan Aulia/Tgk Muzakir A Rahman 

2. Penceramah/ Azhari 

3. Muazzin, Tgk. Jailani Mahmud  

Malam ke-10 : 

1. Imam, Abdul Manaf Daud/ Tgk Jamhuri Ramli 

2. Penceramah, Syahminan 

3. Muazzin, Tgk. Hamli Yunus  
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Jadwal Waktu Shalat: 
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BAB IV  

RIAYAH 

 

A. Sarana dan Prasarana Masjid 

Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh banyak mengalami perubahan, utamanya 

penataan lanskap dan penambahan fasilitas penunjang. Kini ada parkir bawah tanah dan 

12 unit payung raksasa berpenggerak elektrik di sisi utara dan selatan halaman masjid. 

Nanggroe Aceh Darussalam merupakan provinsi paling barat dari Indonesia dan 

letaknya di ujung utara Pulau Sumatra. Di provinsi berjuluk Sueramo Mekah atau 

Serambi Mekah tersebut terdapat sebuah masjid negara tepat di jantung Banda Aceh, 

pusat pemerintahan NAD. Namanya Masjid Raya Baiturrahman dan menjadi sebuah 

ikon pariwisata terkenal di Banda Aceh. 

Bangunan utama masjid itu memiliki luas 4.000 meter persegi dan mampu 

menampung 13 ribu jamaah sebelum pandemi. Ketika musibah gempa berkekuatan 9 

skala Richter diikuti terjangan gelombang tsunami setinggi 20 meter hingga memasuki 

pusat kota pada 26 Desember 2004 sekitar pukul 09.00 WIB, rumah ibadah umat Islam 

ini menjadi salah satu tempat warga kota berlindung. 

Kala itu ribuan warga selamat karena berlarian menuju bagian dalam masjid meski 

ribuan lainnya tak beruntung dan meninggal dunia. Tidak sedikit dari jasad mereka 

ditemukan berada di halaman depan masjid berkalang lumpur dan sampah termasuk 

bangkai kendaraan bermotor. 

Cerita pilu hampir 17 tahun itu perlahan sudah mulai bisa diterima masyarakat 

Aceh. Begitu juga bagi masjid yang berdiri di atas lahan seluas 3 hektare berlokasi di Jl 

Muhammad Jam nomor 1, Desa Baru, Kecamatan Baiturrahman tersebut. Dengan cepat 

masjid ini bersolek dan kembali menjadi kebanggaan warganya sebagai salah satu 

tempat ibadah terbesar di Sumatra. 

Hampir 11 tahun setelah peristiwa gempa dan tsunami atau tepatnya pada 28 Juli 

2015, pemerintah setempat melakukan pembenahan pada lanskap dan infrastruktur 

masjid dengan melibatkan BUMN konstruksi, PT Waskita Karya. Sebuah bangunan 

bawah tanah dibuat sebagai lokasi parkir kendaraan pengunjung dan jamaah 
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berkapasitas 100 kendaraan roda empat dan sekitar 200 roda dua. Letaknya tepat 

mengelilingi bagian bawah Tugu Aceh Daerah Modal, sebuah menara setinggi 51 meter 

di sisi timur bangunan utama masjid. 

Tepat di bagian tengah bangunan bawah tanah ini terdapat koridor berkaca sebagai 

penghubung para pengunjung berkendaraan pribadi menuju pelataran masjid. Sebagian 

dindingnya terbuat dari kaca dan sebagian besar lainnya dilapis keramik mengkilat 

ditambah ornamen penghias warna emas. 

Dekat pintu masuknya terdapat loker penitipan barang dan alas kaki. Koridor 

berlantai keramik putih dan hitam ini memanjang sekira 200 meter. Ada dua titik untuk 

tempat berwudhu bergaya modern dengan lantai dan tembok beronamen marmer. Di 

ujung koridor terdapat tangga beserta eskalator untuk mebawa kita ke pelataran timur 

dan selatan masjid. 

Penataan juga menyentuh lantai halaman depan dari semula hamparan rumput 

berganti rupa menjadi marmer putih. Hamparan rumput hijau tetap dipertahankan di 

sebagian sisi terutama mengelilingi kolam di tengah halaman. Di antara rumput hijau 

tadi ikut ditanam tumbuhan berbunga cantik aneka warna, ada merah, putih, dan kuning. 

Semula kolam ini dibentengi oleh pagar besi di sekelilingnya sehingga menghadirkan 

kesan kaku. 

Tetapi ketika renovasi dilakukan, pagar-pagar besi itu dibongkar dan perannya 

sebagai benteng kolam tergantikan oleh kehadiran rumput hijau dan aneka tanaman hias. 

Ini membuat suasana sekitar kolam menjadi lebih segar. Keindahan kolam bertambah 

dengan air mancur menari dengan sorot lampu warna-warni dari dasar kolam. 

Di halaman juga terpasang 12 payung raksasa, masing-masing enam di sisi selatan 

dan enam lainnya di utara. Pengerjaan pemasangannya dilakukan November 2016. 

Payung-payung senilai Rp10 miliar per unit ini dipasang dengan jarak antartiang sekitar 

10 meter. Dapat dibuka-tutup mirip cara kerja payung seperti yang kita pakai. Hanya 

bedanya, dikarenakan oleh postur besarnya, payung-payung tadi digerakkan secara 

elektrik, dalam tiga menit sudah terkembang. 
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Proses buka-tutup payung pun berlangsung sangat sunyi, tidak terdengar suara 

mesin elektriknya. Teknologi payung elektrik ini diciptakan arsitek asal Jerman 

Mahmoud Bodo Rasch. Payung-payung ini berbahan dasar kain terpal berserat sintetis 

khusus jenis polytetrafluoroethylene (PTFE). Kain ini tahan terhadap sinar ultraviolet 

dari matahari, antiapi, dan elastis. Kain jenis ini juga efektif menyerap cahaya matahari 

dan membuat sekitarnya menjadi lebih teduh. 

Kain warna putih dengan motif emas pada tepi dan bagian bawahnya ini menjadi 

daya tarik baru masjid. Terutama ketika sedang dikembangkan, bentangannya mencapai 

lebar 14 meter. Saat dibentangkan secara bersamaan akan memunculkan kanopi raksasa 

seolah saling bersambung dan menciptakan siluet unik pada permukaan lantai. Cukup 

untuk membuat teduh area di sekitarnya ketika mentari bersinar sangat terik. 

Ini membuat banyak pengunjung memilih duduk berteduh di bawah payung 

raksasa buah keahlian Rasch. Tak sedikit dari mereka mengabadikan foto ketika payung 

terbentang menjulang setinggi 20 meter dari permukaan lantai. Agar mampu berdiri 

kokoh, payung ditopang oleh tonggak baja berkelir putih berdiameter dua meter setinggi 

15 meter dan lima meter di atasnya berupa rangka penyangga kain-kain payung dengan 

ukuran besi lebih kecil. 

Di antara batas penyangga kain dan tonggak diberi ukiran warna emas dan pada 

keempat sisi tonggak terdapat ornamen lampu penerang saat malam. Cahaya lampunya 

bisa berganti-ganti warna, kadang ungu, hijau, atau kuning dan sangat terang, cukup 

untuk menyinari kawasan sekitarnya. Ketika payung sedang dikuncupkan, bentuknya 

mirip menara masjid. 

Masjid Raya bukan lokasi pertama terpasangnya payung raksasa ini di Indonesia. 

Karena Masjid Agung Jawa Tengah dan Masjid Muammar Qadaffy di Sentul, Jawa 

Barat, juga telah lebih dulu memasangnya. Dalam jumlah yang jauh lebih banyak, 

mencapai 250 buah, payung-payung elektrik Rasch ini sudah memasangnya terlebih 

dulu di Masjid Nabawi, Kota Madinah, Arab Saudi. 

Selain di lingkungan masjid yang dimiliki oleh Masjid Raya Baiturrahman Aceh 

juga termasuk tanah wakaf Blang Padang dan Blang Punge. Di lokasi yang dulu disebut 
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Blang Punge sekarang terdapat komplek Perumahan Imam, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah Aliyah, Lembaga Pelatihanan Bahasa Arab (LIPIA) dan Stasiun Penyiaran 

Radio Komersial yang bernama Radio Suara Baiturrahman yang bekerja pada frekuensi 

98.5 FM. Pengelolaannya melibatkan pejabat dari Dinas Syai’at Islam dan Badan Wakaf 

Indonesia Provinsi Aceh. 

. 

B. Program Pemeliharaan, Pengembangan dan Pemberdayaan Sarana Masjid. 

Terkait pemeliharaan Masjid Raya Baiturrahman Aceh telah dikeluarkan Peraturan 

Gubernur Aceh Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Pola Tata Kelola Unit Pelaksana Teknis 

Dinas Pengelola Masjid Raya Baiturrahman Aceh Pada Dinas Syari’at Islam Aceh. 

Beberapa asset yang ada di Masjid Raya Baiturrahman seperti area parkir di 

basement, tempat penitipan sepatu atau sandal, layanan kamar mandi, layanan galeri 

souvenir Aceh, dan lain sebagainya. “Sarana dan prasarana Masjid Raya Baiturrahman 

setiap tahun dilakukan pemeriksaan, yang rusak diperbaiki, seperti lampu penerangan, 

mesin dan lainnya,” kata Saifan.  Menurutnya, anggaran pemeliharaan dan perawatan 

sarana prasarana masjid tersedia dari APBA setiap tahunnya. Sedangkan untuk 

keperluan membeli alat pembersih, honor khatib dan honor pengajar dibiayai 

menggunakan dana Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dan sumbangan jamaah. 

Siafan mengatakan pada 2023 sebanyak Rp 5 miliar dana habis untuk operasional 

Masjid. 
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BAB V  

MASJID RAMAH 

 

A. Masjid Ramah Anak dan Perempuan 

Masjid di Banda Aceh akan dikembangkan sebagai masjid yang ramah anak. 

program tersebut selaras dengan target Pemko Banda Aceh pada tahun 2021 nanti, yakni 

menjadikan Kota Layak Anak (KLA) sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat. 

Karena program itu menjadi wujud kepedulian terhadap pembangunan karakter 

anak bangsa, sekaligus sebagai tempat untuk belajar dan berinovasi. Karena anak adalah 

kader pengganti kita di masa depan. Betul atau tidaknya sikap mereka nanti, tergantung 

bagaimana kita didik dimasa sekarang. 

Oleh karenanya, tambah dia, sosialisasi yang digelar itu dapat membuka wawasan 

para peserta terkait pentingnya masjid ramah anak. 

"Saat ini, Banda Aceh telah ditetapkan sebagai kota layak anak kategori madya. 

Ini adalah bentuk komitmen Pemko dalam kepedulian terhadap perempuan dan anak" 

ujarnya saa membuka kegiatan sosialisasi tersebut. 

 

B. Masjid Ramah Disabilitas dan Lansia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan Masjid Raya Baiturrahman, 

Kota. Banda Aceh tidak ramah terhadap penyandang disabilitas, namun demikian 

beberapa pengunjung yang datang ke Masjid Raya Baiturrahman mampu mengatasinya. 

Hal ini disebabkan oleh sturktur bangunan yang merupakan situs sejarah peninggalan 

zaman Kolonial yang tidak boleh diubah dan merupakan saksi sejarah. Dan merupakan 

suatu keharusan bagi umat Islam memanfaatkan Masjid Raya Baiturrahman untuk 

sarana ibadah dan syi’ar dakwah. 

 

C. Masjid Ramah Lingkungan 

Masjid Raya Baiturrahman merupakan peninggalan Kerajaan Aceh yang menjadi 

simbol agama, budaya, dan perjuangan masyarakat Aceh. Masjid ini merupakan salah 
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satu masjid kebangaan masyakarakat Aceh, beramai-ramai orang di sini berkumpul 

untuk beribadah mengharap keridhaan Allah S.w.t. Masjid Raya Baiturrahman menjadi 

salah satu masjid yang paling banyak dikunjungi masyarakat Aceh saat bulan 

Ramadhan. 

 

D. Masjid Ramah Keragaman 

Masjid Raya Baiturrahman merupakan salah satu tempat wisata religi yang paling 

diminati wisatawan. Tak hanya dari luar, masyarakat Aceh pun juga begitu bahagia pada 

saat berada di Masjid Raya Baiturrahman. Ratusan pengunjung dari luar Aceh seperti 

dari Medan dan Riau mengunjungi Masjid Raya Baiturrahman (MRB). Wisatawan luar 

tersebut datang bersama rombongan maupun keluarga.  

"Orang Aceh juga ramah, full senyumnya saat berpapasan dengan saya, tadi saya 

juga bertemu orang asal Aceh yang bantu saya di tempat wudhu," ujar salah seorang 

wisatawan pada saat berada di Masjid Raya Baiturrahman. 

 

E. Masjid Ramah Dhu’afa dan Musafir. 

Masjid Raya Baiturrahman Aceh adalah masjid yang nyaman untuk kunjungi oleh 

kaum dhu’afa dan para musafir. Pada hari-hari tertentu atau pada bulan puasa ada 

kegiatan buka puasa bersama yang difasilitasi oleh pengelola Masjid dan bagi Musafir 

juga diberi pelayanan dan tanpa membeda-bedakan sesuai akhlak orang Muslim yang 

baik dan sopan santun. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

Kami tim penyusun profil Masjid Raya Baiturrahman Aceh telah bekerja dalam 

penyusunan Profil Masjid Raya Baiturrahman Aceh. Dalam hal penilaian Masjid Raya yang 

ramah anak dan perempuan, Masjid Raya yang ramah lingkungan, Masjid Raya yang ramah 

keberagaman dan Masjid Raya yang ramah kaum dhu’afa dan musafir, semoga Masjid Raya 

dapat dijadikan sebagai Masjid Raya Percontohan terkait dengan katergori tersebut diatas. 

Kami menyadari dalam penyusunan Profil Masjid Raya Baiturrahman ini begitu 

banyak kekurangan dalam penyampaian maka oleh sebab demikian kami memohon maaf 

yang sebesar-besarnya, semoga pada masa yang akan datang kami dapat melaksanakannya 

dengan lebih baik. 

 



1 

LAMPIRAN 1 : Susunan organisasi/kepengurusan masjid. 

 

 

 

LAMPIRAN 2 : Status kepemilikan tanah : surat wakaf/akta ikrar wakaf/sertifikat wakaf; 

 Sudah memiliki sertifikat dari Badan Pertanahan Nasional, namun tidak dapat 

dilampirkan.  
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LAMPIRAN 3 : Nomor identitas masjid (Terdaftar di Sistem Informasi Masjid atau 

SIMAS). 
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LAMPIRAN 4 : Jadwal Khatib dan Imam Shalat. 
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Jadwal Waktu Shalat untuk sepanjang masa.  
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LAMPIRAN 5 : Foto Masjid 

1. Tampak Depan 

 
 

2. Tampak Samping 
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3. Tampak Belakang 
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4. Mimbar 
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5. Ruang tunggu Imam 

 
Ini ruang tunggu Imam dan Muazzin di Masjid Raya Baiturrahman 

 

 
Ruangan Aula ini juga sering dipakai oleh para Imam untuk menunggu waktu shalat. 
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6. Ruang Perangkat dan Operator Sound System Multimedia 

 
Ruangan Sound System dan Mulitmedia Masjid Raya Baiturrahman. 

 

7. Ruang utama shalat 

 
Ruang Utama Shalat. Tampak dalam gambar adalah tempat untuk shalat yang selalu 

dipakai oleh jamaah pria. 
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Ruangan Utama shalat untuk jamaah pria berada di depan dan jamaah wanita berada 

di belakang jamaah pria. Sementara untuk jamaah kanak-kanak diantara keduanya. 
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8. Tempat wudhu’ dan toilet dewasa dan anak 

 
Tempat Wudhu’ tertutup biasa dipakai untuk wanita. 

 

 
Tempat wudhu’ di basement Masjid 
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9. Papan informasi Masjid dan Remaja Masjid 

 
Papan informasi Masjid Raya Baiturrahman biasanya untuk pengumuman situasi 

keuangan Masjid. 

 

 
Papan informasi Remaja Masjid  
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10. Petugas Keamanan Masjid 

 
Petugas keamanan di Masjid Raya Baiturrahman terdiri dari Satpam dan dibantu oleh 

Polisi Syari’ah atau dinamakan Wilyatul Hisbah (WH) dan Satpol PP Aceh. 
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Pos Keamanan berada pada setiap pintu masuk Masjid. Tampak dalam gambar pos 

keamanan berdampingan dengan tempat penitipan sandal sepatu. Di tempat penitipan 

sandal sepatu juga disediakan baju khusus untuk pengunjung yang tidak berbusana 

secara Islami terutama mereka yang non-Muslim supaya mereka dapat memasuki 

area Masjid Raya Baiturrahman. 

 

11. Perpustakaan dewasa dan anak 

 
Di dalam Perpustakaan Masjid Raya Baiturrahman juga disediakan tempat bermain 

anak-anak sesuai dengan trend yang terjadi pada masa kini. 
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Koleksi buku yang tersimpan di Perpustakaan Masjid Raya Baiturrahman cukup 

memadai untuk memenuhi kebutuhan literatur dan khazanah ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa, pelajar dan masyarakat. 
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12. Ruang laktasi ibu/anak 

 
Ruang laktasi untuk bayi sudah disediakan di area koridor basement sebelah jamaah 

wanita namun ruangan itu jarang digunakan oleh jamaah. 

 

13. Perlengkapan taman kanak-kanak Al-Qur’an / Taman Pendidikan Al-Qur’an 
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Kantor sekretariat Taman Kanak-Kanak Al-Quran. Ada 3 unit yaitu TPA, TPQ dan 

TQA, oleh sebab itu dinamakan TPQ Plus Baiturrahman. 
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Berbagai perlengkapan yang tersedia untuk kanak-kanak sebagai sarana latihan, 

kecakapan dan kecerdasannya untuk masa depan. Menyalurkan minat dan kreatifitas 

mereka sejak dini. 
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Ini jadwal kegiatan harian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh. Untuk lebih jelas 

apabila membutuhkan informasi tentang TPQ Plus Baiturrahman bisa ditelusuri di 

internet dalam platfor Facebook, Instagram, Youtube dan lain-lain. 

 

14. Kursi roda difabel 

 
Untuk membantu para penyandang cacat atau disabilitas Masjid Raya menyediakan 

kursi roda. Kursi roda ini bisa juga digunakan untuk lansia. 

 

15. Kursi lipat lansia 

 

Selain kursi roda seperti tampak pada gambar, Masjid Raya Baiturrahman juga 

menyediakan kursi untuk shalat dalam Masjid. 
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16. Toilet/tempat wudhu’ khusus 
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17. Tanjakan kursi roda 

 

Jamaah disabilitas dan lansia yang masuk ke Masjid Raya Baiturrahman melalui 

parkir basement harus melalui jalur ini. 

 

18. Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Masjid Raya Baiturrahman 
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Madrasah Aliyah dan Tsanawiyah berada di Merduati tidak jauh dari Masjid Raya 

Baiturrahman. 
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19. Pembinaan Muallaf 
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Ada suatu bagian dalam managemen pengelolaan pelayanan Masjid Raya 

Baiturrahman yang khusus menangani informasi, konsultasi dan bimbingan agama 

Islam. 
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20. Ruang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Masjid 

 
 

  
Baitul Qirath Baiturrahman adalah lembaga keuangan yang didirikan dari Masjid 

Raya Baiturrahman yang mengelola keuangan dengan tatacara syari’at Islam. 
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21. Tempat istirahat musafir 

 
Satu tempat yang dibangun sejak renovasi dan perluasan Masjid Raya Baiturrahman 

tahun 2016, tempat ini dapat dipergunakan untuk istirahat siapa saja termasuk para 

musafir. 

 

22. Terdapat unsur perempuan pada pengurus DKM 
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23. Terdapat Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
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Dengan dilaksanakannya perlombaan-perlombaan diharapkan bisa menumbuhkan 

motivasi peningkatan kualitas belajar anak-anak. 
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24. Kegiatan social dan atau Pendidikan untuk anak-anak dan remaja 

 

Banyak kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Raya Baiturrahman terkait pendidikan 

terkhusus untuk anak-anak dan remaja.  

 

25. Pengajian dengan tema mengasuh, membimbing, serta mendidik anak dengan cara 

baik dan benar (parenting) 
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26. Mengikutsertakan anak dalam aktivitas kegiatan peribadatan seperti shalat fardhu 5 

waktu 
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27. Terdapat papanisasi Masjid Ramah Anak 

 

 
Demi keamanan pengunjung terutama anak-anak dan mengingatkan orang tua yang 

membawa anak-anak terkait keamanan dan keselamatan. 
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28. Remaja Masjid Raya Baiturrahman 

 
Kegiatan Remaja Masjid Raya Baiturrahman. 

 



39 

 

 

   
Peranan Remaja Masjid cukup besar, mereka selain melatih diri juga 

mengaplikasikan kegiatan yang bermanfaat kepada masyarakat. 
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29. Terdapat standar operasional procedure pelayanan difabel dan lansia 

 

 
Untuk disabilitas diperlukan orang yang mampu mengatasi beberapa hal ini saat 

berada di Masjid Raya Baiturrahman. 
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30. Tempat Penitipan Sandal dan Sepatu 
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31. Tempat Parkir 
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32. Taman Masjid dan Pepohonan 
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33. Pemanfaatan energy ramah lingkungan 
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Penggunaan energy listrik di Masjid Raya Baiturrahman selain dari PLN, Genset 

juga sekarang sedang diuji coba penggunaan listrik tenaga matahari. 

 

34. Pengelolaan Sampah 

. 

Sampah di Masjid Raya tidak terlalu banyak kecuali setelah selesainya acara yang 

menyediakan makanan dan minuman. 

 


